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Abstrak

Aplikasi Pencatatan Absen Daring atau yang biasa dikenal dengan PANDA
merupakan aplikasi presensi yang digunakan oleh karyawan dan dosen di
Universitas Multi Data Palembang. Aplikasi tersebut merupakan aplikasi android
yang dikembagkan dengan menggunakan bahasa pemrograman Java. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui seberapa jauh aplikasi PANDA menerapkan
kaidah Clean Architecture dan prinsip desain SOLID. Pada tahap penelitian awal
ditemukan bahwa source code aplikasi belum menerapkan beberapa layer yang
sesuai dengan kaidah Clean Architecture sehingga menyebabkan setiap komponen
tidak tergantung terhadap abstraksi, melainkan dengan implementasi. Source code
juga belum menerapkan prinsip desain SOLID di berbagai class, hal ini
menyebabkan aplikasi lebih sulit untuk dilakukan maintenance karena diperlukan
waktu yang lebih untuk memahami struktur kode. Proses refactor dilakukan
terhadap tujuh class yang menyalahi aturan Single Responsibility Principle dengan
cara memisahkannya menjadi class baru yang sesuai dengan tanggung jawab, satu
class yang menyalahi aturan Interface Segregation Principle dengan cara
menghapus function implementasi yang tidak dipakai, dan dua class yang
menyalahi aturan Dependency Inversion Principle dengan cara di inject dengan
menggunakan Hilt.

Clean Architecture juga dicapai dengan memodifikasi layer entities berupa
model agar tidak terpengaruh dengan pengaruh framework luar. Use Case layer juga
ditambahkan agar dependensi dari presentation layer tidak langsung terikat dengan
data layer, melainkan melalui domain layer yang berupa use case dan entities.
Rekomendasi source code yang dihasilkan oleh penelitian ini diharapkan dapat
mempermudah developer selanjutnya dalam melakukan proses pemeliharaaan
aplikasi PANDA.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Clean Architecture merupakan pendekatan desain desain software yang
bertujuan untuk memisahkan logika bisnis dari suatu aplikasi beserta framework
dan teknologi luarannya. Clean Architecture bertujuan untuk membuat aplikasi
menjadi lebih independen dari perubahan di lingkungan luar, sehingga lebih mudah
untuk dilakukan pemeliharaan. Menurut Martin (2017), Clean Architecture
merupakan arsitektur sistem yang mengikuti dependency rule yang hanya dapat
mengarah ke dalam. Clean Architecture merepresentasikan integrasi dari berbagai
lapisan arsitektur yang memiliki karakteristik independen dari framework, user
interface, dan database, serta dapat diuji (Dumbravan, 2022). Clean Architecture
dapat diibaratkan sebagai arsitektur dari suatu bangunan, jika batu bata yang
membangunnya memiliki kualitas yang buruk maka arsitektur dari bangunan
tersebut akan gagal. Tetapi, jika batu bata yang membangunnya telah dibuat dengan
baik maka fondasi dari bangunan tersebut akan kokoh dan tahan lama. Analogi
fondasi rumah tersebut jika dihubungkan dengan pengembangan software sangat
berkaitan dengan prinsip desain SOLID.

Prinsip desain SOLID menjelaskan cara pembagian struktur data dan

function ke dalam suatu class beserta bagaimana class tersebut dapat terhubung satu



sama lain, class merujuk kepada pengelompokkan function dan data (Martin,
2017). Dengan menerapkan prinsip desain SOLID, aplikasi dapat lebih menoleransi
perubahan, dan mudah untuk dipahami.

Penerapan kaidah Clean Architecture dan prinsip desain SOLID saling
melengkapi satu sama lain. Aplikasi yang dikembangkan dengan mengikuti kaidah
dan prinsip desain tersebut dapat menciptakan aplikasi yang mudah dipelihara,
lebih toleran terhadap perubahan, dan mudah untuk dipahami. Aplikasi yang akan
dianalisis merupakan aplikasi milik Universitas Multi Data Palembang.

Universitas Multi Data Palembang pada awalnya merupakan sebuah
lembaga kursus terhadap program komputer yang berlokasi di kota Palembang.
Untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan dari masyarakat yang ingin memiliki
suatu sistem pendidikan dengan tekad yang kuat, berdirilah sebuah perguruan tinggi
dengan program studi setara dengan Diploma 1 atas dasar Yayasan Multi Data
Palembang. Pada 9 April 2021, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 125/E/O/2021 tentang penggabungan
AMIK MDP, STMIK GI MDP, dan STIE MDP menjadi Universitas Multi Data
Palembang.

Universitas Multi Data Palembang memiliki salah satu aplikasi berbasis
mobile yang digunakan untuk absensi karyawan yang bernama Aplikasi Pencatatan
Abensi Daring (PANDA). Aplikasi tersebut dibangun dengan bahasa pemrograman
Java dan ditujukan untuk pengguna smartphone Android. Penggunaan aplikasi
dilakukan dengan melakukan login sesuai dengan username dan password yang

telah dibuatkan oleh tim Unit Pelaksana Teknis Sistem Informasi (UPT-SI).



Karyawan perlu berada di daerah gedung Universitas MDP dengan radius minimal
enam puluh meter, lalu memilih opsi absensi datang dengan melakukan swafoto
wajah. Absensi dilakukan saat jam kedatangan dan jam pulang karyawan.

Aplikasi PANDA dipilih menjadi objek analisis dikarenakan aplikasi ini
digunakan sebagai penunjang presensi karyawan dan dosen di Universitas Multi
Data Palembang, selain itu berdasarkan observasi awal yang dilakukan terhadap
Aplikasi PANDA yang menjadi studi kasus, ditemukan bahwa source code aplikasi
belum menerapkan layering sesuai kaidah Clean Architecture yang menyebabkan
setiap komponen tidak bergantung terhadap abstraksi, melainkan dengan
implementasi dari class. Source code juga belum menerapkan prinsip desain SOLID
di berbagai class.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dibutuhkan proses
analisis berdasarkan Clean Architecture dengan menerapkan prinsip desain SOLID
untuk menghasilkan aplikasi yang telah menerapkan arsitektur dan prinsip desain
tersebut. Judul yang diangkat adalah “Model Analisis Aplikasi Absensi Karyawan
di Universitas Multi Data Palembang menggunakan Clean Architecture

berdasarkan Prinsip Desain SOLID”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, didapat
permasalahan sebagai berikut.
1. Aplikasi absensi karyawan belum menerapkan kaidah Clean Architecture dan

prinsip desain SOLID.



1.3 Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini ditentukan ruang lingkup atau batasan masalah

sebagai berikut.

1. Refactoring fitur dilakukan terhadap Presentation Layer atau Ul Layer yang

merupakan lapisan yang menampilkan elemen antarmuka pengguna berupa

Activity atau Fragment (Developer, 2023). Proses refactor juga dilakukan

terhadap Data Layer yang merupakan lapisan pemanggilan data, selain itu

dilakukan juga refactor terhadap class RiwayatFragment. Fitur dari aplikasi

absensi karyawan di Universitas Multi Data Palembang adalah sebagai berikut.

a.

Fitur tambah absen yang mencakup function cameraCaptureLauncher,
startCaptureCamera, takePicture, takePictureN, resizePhoto,
findFrontFacingCamera,  decodeBitmapUri,  getOutputMediaFileUri,
createlmageFile, rotatelmagelfRequired pada class AbsenActivity.

Fitur login yang mencakup function updateNomorHpUser, dan
startFirebaseLogin di class LoginActivity.

Fitur pembaruan token yang mencakup function updateToken di class
APIService beserta function updateTokenUser di class LoginActivity.

Fitur pengambilan absen terlambat di bulan ini yang mencakup function
getAbsenTerlambatBulanini di class APIService beserta function
getAbsenTerlambatBulanlini, dan getUserData di class ServiceRepository.
Fitur pengambilan absen yang mencakup function getAbsen di class

APIService, function getAbsenData di class ServiceRepository, beserta



function isLastltemDisplaying, setupRecyclerView, onRiwayatltemClick,
showLoading, loadMore, load, loadMoreQOld di class RiwayatFragment.

f. Class APIService yang mencakup function getinboxMessageDetail,
getinboxMessageDetailNotif, getinboxMessage, getinboxCount, dan
getProfile.

g. Class Utilities yang mencakup function clearUser, setValue, getValue,
checkValue, getVersionName, getApplicationName, isMockLocationOn,
hideKeyboard, getListOfFakeLocationAppsFromAll.

2. Refactoring source code akan dilakukan dengan mengikuti kaidah Clean

Architecture dan menerapkan prinsip desain SOLID.

3. Alat bantu yang digunakan dalam proses analisis dan refactoring kode aplikasi

adalah IDE Android Studio versi Giraffe dengan bahasa pemrograman Java.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui sejauh mana penerapan kaidah Clean Architecture dan prinsip
desain SOLID di aplikasi absensi karyawan.

2. Menghasilkan rekomendasi kode aplikasi absensi karyawan yang telah
menerapkan Clean Architecture dan prinsip desain SOLID.

Manfaat dari skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Merekomendasikan source code yang menerapkan kaidah Clean

Architecture dan menerapkan prinsip desain SOLID.



2. Menghasilkan prototype kode yang telah menerapkan kaidah Clean
Architecture dan menerapkan prinsip desain SOLID.

3. Menghasilkan aplikasi absensi karyawan yang telah menerapkan kaidah
Clean Architecture dan prinsip desain SOLID sehingga proses maintenance

mudah dilakukan oleh developer dari Univeristas Multi Data Palembang.

1.5 Metodologi

Metodologi yang dalam menganalisis aplikasi bersifat linear dari tahap awal
sampai dengan akhir. Metodologi ini disesuaikan dengan kebutuhan analisis dari
tahap penerimaan aplikasi sampai dengan tahap keluaran yang menghasilkan
aplikasi sesuai dengan prinsip SOLID. Berikut adalah penjelasan dari setiap tahapan

metodologi yang digunakan dalam penelitian ini.
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Gambar 1.1 Metodologi Penelitian
1. Request aplikasi (T&C)

Tahap ini bertujuan untuk mengambil aplikasi dari stakeholder untuk
dilakukan analisis. Pengambilan aplikasi juga disertai dengan prasyarat yang
disetujui oleh kedua pihak untuk tidak menyebarluaskan aplikasi ke pihak umum
saat dilakukan proses analisis.

2. Observasi kode keseluruhan aplikasi

Tahap ini berfokus pada mengobservasi keseluruhan kode dari aplikasi
yang akan dianalisis dengan tujuan memahami bagaimana gambaran besar
aplikasi tersebut berjalan, beserta tujuan dari aplikasi tersebut.

3. Melakukan listing fitur aplikasi



Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan daftar-daftar fitur yang dimiliki
dari aplikasi tersebut. Setiap fitur yang ada di aplikasi akan dikelompokkan
berdasarkan kategori tertentu beserta fungsi dari fitur tersebut.

4. Menganalisis kode berdasarkan teori Clean Architecture dengan prinsip desain
SOLID

Tahap ini berfokus pada proses analisis kode dari aplikasi dengan tujuan
memastikan aplikasi tersebut telah menerapkan teori Clean Architecture
berdasarkan buku Clean Architecture buatan Robert C. Martin dan buku Clean
Android Architecture buatan Alexandru Dumbravan, serta menerapkan prinsip
desain SOLID.

5. Memilih fitur yang ingin di refactor
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan daftar dari fitur yang ingin di
refactor berdasarkan analisis kode sebelumnya. Fitur yang dipilih untuk
dilakukan refactor didasarkan terhadap cakupan kode yang ada pada class
beserta kesalahan yang ditemui setelah dilakukan identifikasi kode di aplikasi
absensi karyawan. Fitur yang dipilih akan di refactor berdasarkan teori Clean
Architecture dengan menerapkan prinsip desain SOLID.
6. Menganalisis dan membuat gambaran arsitektur aplikasi dan memilih design
pattern (MVVM)
Tahap ini berfokus pada perancangan arsitektur aplikasi beserta memilih
design pattern yang akan digunakan dalam proses refactor yaitu MVVM
(Model, View, dan View Model)

7. Melakukan refactoring kode dan melakukan dokumentasi



Tahap ini berfokus pada proses refactor kode dari fitur aplikasi yang telah
dipilih sebelumnya. Proses ini akan dilakukan dengan mengikuti kaidah Clean
Architecture dan menerapkan prinsip desain SOLID. Selama proses refactoring
akan dilakukan dokumentasi terhadap perkembangan kode tersebut.

8. Membandingkan hasil kode sesudah dan sebelum refactoring

Tahap ini bertujuan untuk membandingkan kode yang telah dilakukan
proses refactor berdasarkan kaidah Clean Architecture dan penerapan prinsip
desain SOLID terhadap kode yang belum dilakukan proses refactor.

9. Menghasilkan aplikasi yang menerapkan Clean Architecture berdasarkan
prinsip desain SOLID

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan keluaran akhir berupa aplikasi
yang telah di refactor dengan menerapkan = kaidah Clean Architecture
berdasarkan prinsip desain SOLID guna menghasilkan kode yang baik dan

mudah dipelihara.

1.6 Sistematika Penulisan
Proposal tugas akhir ini memiliki tiga bab yang tersusun secara sistematis.
Berikut adalah sistematika penulisan dalam proposoal tugas akhir.
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang, permasalahan yang terjadi pada aplikasi,
ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi, dan sistematika penulisan.

BAB 2 LANDASAN TEORI



Bab ini menjelaskan uraian teori-teori yang digunakan untuk mendukung
laporan proposal tugas akhir ini, dan penelitian terdahulu yang berkaitan.
BAB 3 ANALISIS
Bab ini menjelaskan tentang hasil analisis dari aplikasi. Hasil analisis
berupa pengamatan dan masalah yang ditemui dari hasil pengamatan source
code.
BAB 4 REFACTOR CODE
Bab ini menjelaskan tentang hasil refactor code dari aplikasi. Hasil refactor
code dibuat berdasarkan prinsip desain SOLID dan kaidah Clean
Architecture.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran penulis terkait laporan Tugas

Akhir di Universitas Multi Data Palembang.
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